BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Seting dan Subjek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kek¥lsIPA MA Al-Huda
Temanggung pada semester genap tahun pelajarai2@010yaitu bulan Februari
sampai juni 2011 mengacu pada kalender pendidikkolah dengan materi pokok
bahasan Mekanika Fluida (Fluida Statis). Dalam [t ini yang menjadi subyek
penelitian adalah siswa Kelas XI IPA MA Al-Huda Tanggung sebanyak 14 orang,
yang terdiri dari 5 siswa putra dan 9 siswa putri.
B. Faktor-Faktor yang Disdidiki
Untuk mendapatkan gambaran tentang proses pelasatmadakan yang
dilakukan pada tiap siklus, maka ada beberapa rfajtng diselidiki. Faktor-faktor
tersebut adalah sebagai berikut:
1) Faktor siswa; dengan melihat prestasi belajar @snukiculan aspek komunikasi
siswa, meliputi :
v' Mengajukan pertanyaaor@l activities)
v' Menjawab pertanyaarr(al activities)
v' Mengeluarkan pendapair@l activities)
2) Faktor Guru; dengan melihat cara guru dalam merextkean pembelajaran serta

bagaimana pelaksanaannya di dalam kelas, apakabh sesdsuai dengan
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rancangan tindakan melalui model pembelajaran tnk&tibimbing terbimbing

dan tujuan yang ingin dicapai.
C. RencanaTindakan

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri ddta siklus. Tiap siklus
dilakukan berdasarkan pada perbaikan-perbaikan gemekanan-penekanan
berdasarkan hasil refleksi di setiap siklusnya. efgh kegiatan penelitian
dilaksanakan, maka peneliti melakukan observasi awaik mengetahui keadaan
keterampilan komunikasi siswa dan mencari pemecaftesalah yang sesuai dengan
permasalahan yang ada. Selain melakukan obsemtaesakipilan komunikasi siswa,
peneliti juga melakukan perhitingan nilai rata-rat&i ulangan harian siswa pada
Kompetensi Dasar 1.7 untuk mengetahui prestasijaoefessika siswa dan hasil
persentase ketuntasan belajar siswa.

Berdasarkan data-data yang diperoleh pada studi saiu prestasi belajar
fisika siswa dan kemunculan aspek komunikasi sigasag rendah, maka dalam
refleksi awal peneliti menetapkan bahwa tindakangyakan dipergunakan dalam
penelitian untuk meningkatkan prestasi belajarkdisidan kemunculan aspek
komunikasi siswa adalah melalui model pembelajami&airi terbimbing yang akan
dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan kegiateliputi perencanaan
(planning), aksi/tindakandcting), observasidbserving), dan refleksineflecting).

Tahapan penelitian ini secara garis besar dapaasijan sebagai berikut:
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1. Perencanaan

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) s#tanario
pembelajaran sesuai dengan model pembelajaranriinkthimbing dengan
materi tekanan hidrostatika dan hukum pascal paxgak tfluida statis
(Lampiran A.l.a dan Lampiran A.2.a).

b. Menyusun LKS (Lembar Kerja Siswa) dengan matemiek hidrostatika dan
hukum pascal pada topik fluida statis (Lampiran.Bdan Lampiran A.2.b).

c. Menyususn kisi-kisi tes untuk materi tekanan hidtik dan hukum pascal
(Lampiran B.1.a dan Lampiran B.2.a).

d. Menyususn instrumen tes untuk materi tekanan hadik@s dan hukum pascal
dengan jumlah soal 10 yang bentuknya pilihan gatidampiran B.1.b,
Lampiran B.2.b).

e. Menyusun lembar observasi keterampilan komunikasiwa yang akan
diberikan pada observer (Lampiran B.3.b).

f. Menyusun lembar observasi guru yang akan diberipada observer
(Lampiran B.3.a).

g. Menyusun pembentukan kelompok.

h. Melakukan diskusi teknik pelaksanaan pembelajaesngan observer.

2. Pelaksanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu melafkan proses

pembelajaran dengan model pembelajaran inkuirindring sesuai dengan Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan skenario y#aly desiapkan pada tahap
perencanaan (Lampiran A.1l.a dan Lampiran A.2.a).
3. Pengamatan

Pada tahap ini, dilakukan kegiatan pengamatan @&ekalaborasi antara
peneliti dengan guru mitra terhadap jalannya prgsssbelajaran, mengobservasi
kemampuan guru dalam mengelola serta melaksanaksnbgiajaran dengan
menggunakan lembar observasi untuk guru dan merngdtamunculan aspek
komunikasi siswa dengan lembar observasi kemuncatgek komunikasi siswa
(Lampiran B.3.a dan Lampiran B.3.b).

Sedangkan untuk mengetahui keberhasilan pelaksdmatakan dalam setiap
siklus pada aspek prestasi belajar fisika, makekdian tes
a. Prestasi belajar dan kemunculan aspek komunikasi
Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar danukculan aspek komunikasi
dari siklus | dan II.
b. Observasi guru
Dilaksanakan selama proses belajar berlangsung k umhengetahui proses
pembelajaran.
4. Refleksi

Hasil yang telah dicapai dari tahap observasi diwikan serta dianalisis,
apakah telah dapat meningkatkan prestasi belajakeiaunculan aspek komunikasi
siswa atau belum. Hasil analisa data yang dilaksanadalam tahap ini akan

dipergunakan sebagai acuan untuk merencanakas si&fikutnya.
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Skema tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebvama dijelaskan

dalam gambar 3.1.

SIKLUSPENELITIAN TINDAKAN KELAS

SIKLUS |

1
Observasi
n

Gambar 3.1. Diagram Alur Pendtitia
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D. Datadan Tehnik Pengumpulannya
1. Sumber data
Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data |isre adalah siswa
kelas XI IPA MA Al-Huda Temanggung, peneliti darsebver.

2. Jenis data

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian iniifzrdata kuantitatif dan
kualitatif yang dianalisis dan direfleksikan selgag terbentuk sebuah
perencanaan tindakan untuk memperbaiki kondisi,ayeati:

a. Data prestasi belajar siswa, yakni nilai rata-tata dan persentase jumlah

siswa yang mencapai KKM pada tiap siklusnya

b. Data hasil observasi terhadap kemunculan aspek iagi siswa

c. Data hasil observasi terhadap keterlaksanaan npedabelajaran

3. Tehnik pengumpulan data

Tehnik yang digunakan untuk mengumpulkan data-gegaelitian ini
sesuai dengan jenis data yang akan diambil, yaitu:

a. Data prestasi belajar diambil dengan memberikanbtgsipa soal pilihan
ganda kepada siswa dengan peningkatan rata-rajgedsentase jumlah siswa
yang mencapai KKM pada kompetensi yang diujikamyakencapai nilai 60
lebih setiap individunya dalam kategori cukup damymtasan klasikalnya
85%.

b. Data kemunculan aspek komunikasi siswa diambil denmenggunakan

lembar observasi kemunculan aspek komunikasi sisawmg diukur dengan
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peningkatan rata-rata persentase jumlah siswa kanwinikatif pada saat
proses pembelajaran yaitu 60%.
c. Data keterlaksanaan model pembelajaran diambil atengienggunakan
lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran
4. Tehnik analisisa data
Adapun tehnik pengolahan data yang digunakan taphddta-data di atas
antara lain:
a. Data keterlaksanaan model pembelajaran
Pengolahan data observasi keterlaksanaan model epsgaran inkuiri
terbimbing dilakukan dengan cara mencari persenkaterlaksanaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Adapun langkahglaah yang penulis lakukan
untuk mengolah data tersebut adalah sebagai berikut
1) Menghitung jumlah jawaban "ya” yang observer isd@dormat observasi
keterlaksanaan model pembelajaran.
2) Melakukan perhitungan persentase keterlaksanaarbelajaran dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

fumlah fawrab
S ¥100%

] Jumlah ebserver seluruhmya
(Mulyad2006)

3) Menafsirkan atau menentukan kategori keterlaksanmaate! pembelajaran.
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Persentase yang didapat kemudian dijadikan sebagaan terhadap
kelebihan dan kekurangan selama kegiatan pemlselafgerlangsung agar guru
dapat melakukan pembelajaran lebih baik dari pars&ansebelumnya.

Kemudian untuk mengetahui kategori persentase |&ksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri rEyipig digunakan

interpretasi pada tabel 3.1.

Tabel 3.1
Kriteria keterlaksanaan model pembelajaran

Kategori keterlak n .
No. a egomoctja;er(o/ao)sanaa Interpretas
1. 0,0-24,9 Sangat Kurang
2. 25,0-37,5 Kurang
3 37,6 —62,5 Sedang
4. 62,6 — 87,5 Baik
5. 87,6 — 100 Sangat Baik

(Mulyad2006)

b. Data prestasi belajar siswa

Data tentang prestasi belajar diambil dari tesulisrtyang dilaksanakan
pada tiap siklus pembelajaran kemudian hasil iolath, interpretasikan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1) Rata-rata kelas

Untuk menghitung rata-rata kelas pada masing-masikigs digunakan

rumus:
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Keterangan :
X =rata-rata kelas
>xi = jumlah seluruh skor
n = banyaknya siswa
(Sudjana, 2009)
Nilai hasil tes prestasi belajar setiap siswa diratakan untuk setiap

siklus. Nilai rata-rata setiap siklus ini dikateigan sesuai dengan kategori pada

tabel 3.2.
Tabel 3.2
Kategori Nilai Prestas Belajar Fisika Siswa
No. Rentang Nilai Kategori
1. 80 — 100 Sangat Baik
2. 66 — 79 Baik
3. 56 — 65 Cukup
4. 40 — 55 Kurang
5. 30 -39 Gagal

(Suharsimi, 2005)
2) Ketuntasan individu siswa didasarkan pada nilaigyaiperoleh siswa
setelah mencapai atau melebihi nilai 60 (skor Or3@6g merupakan KKM
pada kompetensi yang diujikan.
3) Ketuntasa klasikal

Untuk mengetahui ketuntasan belajar klasikal diggnaumus:

B
P = EX 100%
Keterangan :

P = Pencapaian persentase
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B = banyaknya siswa yang mendapatkan nilai 60
N = jumlah siswa yang mengikuti tes
c. Data Kemunculan Aspek Komunikasi siswa
Pengolahan data hasil observasi kemunculan aspelrikkasi siswa yang
bersifat individu, yakni menyatakan pendapat, mprge pertanyaan,
menjawab pertanyaan. Maka perhitungan kemunculgoekaskomunikasi
dilakukan dengan menghitung jumlah siswa yang tkher kesempatan guru

dibandingkan dengan jumlah siswa yang berkomunkeseluruhan.

9% 53 i " P Y. siswa diberi kesempatan ¥ 1005
bsiswa yang komuntkatif = ¥ siswa yvang komunikatif *

(Syamsudin, 2010)



